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PREVALENSI DAN PENANGANAN KASUS SCABIES 

PADA KUCING DI KLINIK HEWAN QUEEN 

TABBY SUKOHARJO, JAWA TENGAH 

 
NAUVAL HISYAM AQILLA 

 

 

RINGKASAN 

 

 
Seekor kucing domestik berusia satu tahun dengan berat badan 1,9 kg di Klinik Hewan 

Queen Tabby Sukoharjo, Jawa Tengah. Didiagnosis menderita scabies parah yang disebabkan 

oleh infestasi Sarcoptes scabiei, ditandai dengan adanya lesi kulit di area wajah, khususnya di 

sekitar telinga, hidung, dan mata. Penanganan kasus ini bertujuan untuk menggambarkan 

proses terapi untuk mengatasi infestasi tungau, mengurangi reaksi alergi, serta meningkatkan 

daya tahan tubuh kucing. Metode pengobatan yang diterapkan meliputi pemberian ivermektin 

yang dikombinasikan dengan vetedryl secara subkutan untuk mengatasi infestasi tungau dan 

mengurangi respons alergi, serta pemberian pantex multivitamin secara intramuskular guna 

mendukung peningkatan sistem imun dan mempercepat proses pemulihan. Selain terapi 

farmakologis, pemberian edukasi kepada pemilik mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan guna mencegah terjadinya infeksi ulang. Hasil evaluasi klinis setelah dua minggu 

menunjukkan perbaikan yang signifikan, ditandai dengan pertumbuhan kembali bulu yang 

lebih sehat. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi terapi 

farmakologis dan manajemen kebersihan lingkungan terbukti efektif dalam penanganan 

scabies pada kucing tanpa menimbulkan komplikasi lanjutan. 
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PREVALENCE AND HANDLING OF SCABIES CASES IN CATS AT 

THE QUEEN TABBY ANIMAL CLINIC SUKOHARJO, JAWA TENGAH 

 

 

NAUVAL HISYAM AQILLA 

 

 

SUMMARY 

 

 
A one-year-old domestic cat weighing 1.9 kg at the Queen Tabby Sukoharjo, Central 

Java Animal Clinic was diagnosed with severe scabies caused by Sarcoptes scabiei infestation, 

characterized by skin lesions on the face, especially around the ears, nose, and eyes. The 

treatment of this case aims to evaluate the effectiveness of combination therapy in overcoming 

mite infestation, reducing allergic reactions, and increasing the cat's immune system. The 

treatment methods applied include administering ivermectin combined with vetedryl 

subcutaneously to overcome mite infestation and reduce allergic responses, as well as 

administering pantex multivitamin intramuscularly to support the improvement of the immune 

system and accelerate the recovery process. In addition to pharmacological therapy, 

environmental management was carried out in the form of cage disinfection and providing 

education to the owner regarding the importance of maintaining environmental cleanliness to 

prevent re-infection. The results of the clinical evaluation after two weeks showed significant 

improvement, marked by the regrowth of healthier fur. Based on these results, it can be 

concluded that the combination of pharmacological therapy and environmental hygiene 

management has proven effective in treating scabies in cats without causing further 

complications. 

 

Keywords: Cat, Sarcoptes scabiei, Veterinary Clinic 
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